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Abstrak  

Obesitas merupakan sebuah epidemi global karena ekskalasi kasus obesitas di seluruh dunia yang sangat luar biasa. 

Kelompok usia dengan prevalensi obesitas tertinggi adalah populasi dewasa dan wanita adalah populasi yang lebih 

rentan daripada pria berdasarkan jenis kelamin. Aktivitas fisik merupakan langkah yang direkomendasikan untuk 

menanggulangi obesitas, namun populasi dewasa di era modern ini terpapar kehidupan yang nyaman tetapi 

mengorbankan kebugaran fisik melalui pengurangan aktivitas fisik. Salah satu contoh populasi yang berisiko adalah 

mahasiswa karena pengaruh kehidupan kampusnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana asosiasi 

antara usia dengan tingkat aktivitas fisik pada subjek dewasa perempuan yang memiliki latar belakang sebagai 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dan menggunakan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi STIKes Bhakti Husada Cikarang dengan jumlah sampel yang 

teranalisa sebanyak 79 orang yang didapat melalui total purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) sebagai alat ukur tingkat aktivitas fisik. Analisa data 

yang digunakan dalam analisa bivariat adalah uji Chi-Square dan pada analisa multivariat menggunakan regresi 

logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan aktifitas fisik 

mahasiswa di mahasiswa dengan usia ≥20 tahun dengan kemungkinan 2,97 kali lebih besar beraktifitas fisik 

dibandingkan dengan usia <20tahun. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa terdapat asosiasi antara usia dengan 

tingkat aktivitas fisik mahasiswi. 
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PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization (WHO), saat ini obesitas merupakan sebuah epidemi global karena ekskalasi 

kasus obesitas di seluruh dunia yang sangat luar biasa. Dilansir dari WHO, pada tahun 2022, diketahui ada lebih dari 

390 juta anak dan remaja berusia 5 hingga 19 tahun yang mengalami kelebihan berat badan, dengan 160 juta di 

antaranya mencapai fase obesitas. Untuk kelompok usia yang lebih tinggi yaitu usia dewasa yang dimulai dari usia 18 

tahun, menunjukkan angka kejadian yang jauh lebih besar yaitu sebanyak dua setengah miliar orang dengan kelebihan 

berat badan dengan 890 juta diantaranya telah mencapai kondisi obesitas (WHO, 2025). Angka tersebut termasuk 

dengan prevalensi obesitas di Indonesia yang dirangkum dalam data (Riskesdas, 2018), dimana dibandingkan data 

tahun 2013 terjadi peningkatan presentase kejadian obesitas pada setiap kelompok usia. Pada kelompok usia anak 

terjadi kenaikan dari 6,4% menjadi 8,8%, pada kelompok usia remaja terjadi kenaikan dari 7,3% menjadi 13,5%, dan 

pada kelompok usia dewasa dari 14,8% menjadi 21,8%.  

Obesitas merupakan fenomena akumulasi lemak berlebih dan membuat kondisi kesehatan seseorang bergerak ke 

arah negatif yaitu menjadi rentan mengalami penyakit-penyakit tidak menular yang terkait dengan sindrom metabolik, 

penyakit kardiovaskular, Diabetes Melitus tipe 2, penyakit ginjal kronis, beberapa jenis kanker, gangguan tidur, 

gangguan sistem muskuloskeletal hingga depresi (Lin & Li, 2021). Secara fisiologis, jaringan lemak memodulasi 

banyak proses yang esensial bagi tubuh seperti penyimpanan cadangan energi atau lipid, mekanisme termogenesis, 

keseimbangan metabolik, sistem imun, dan sistem endokrin (Guerreiro et al., 2022). Sebagai organ endokrin, jaringan 

adiposa melepaskan produk yang disebut adipokin dan sitokin yang didominasi oleh produk bersifat anti-inflamasi  

Namun, ketika perkembangan jaringan adiposa menjadi tidak terkendali, fenotipe adiposit mengalami perubahan yang 

memicu penurunan sekresi sitokin anti-inflamasi dan di sisi lain peningkatan pelepasan sitokin pro-inflamasi. Kondisi 

tersebut kemudian dapat mengganggu fungsi fisiologis tubuh dan membuat seseorang menderita penyakit tertentu 

(Kawai et al., 2020). 

Obesitas disebut sebagai suatu penyakit kronis multifaktorial karena obesitas merupakan gabungan interaksi 

berbagai faktor seperti sosial budaya, lingkungan, genetik, dan jenis kelamin. Walaupun penyebaran kasus obesitas 

merata untuk semua jenis kelamin (pria dan wanita), tetapi penelitian menunjukkan bahwa prevalensi wanita yang 

mengalami obesitas lebih besar daripada pria (Kantowski et al., 2024; Koliaki et al., 2023). Salah satu penyebabnya 

adalah karena perbedaan fisiologi hormon estrogen yang dominan dimiliki oleh wanita dan hormon testosteron yang 

dominan dimiliki pria. Kedua hormon tersebut memiliki peran yang berkebalikan dalam hal sintesis adiposit dimana 
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hormon estrogen utamanya mendorong terjadinya adipogenesis sedangkan hormon testosteron memiliki mekanisme 

penghambatan adipogenesis (Muscogiuri et al., 2024).              

Sebagai langkah untuk menanggulangi obesitas, dua hal utama yang direkomendasikan adalah perbaikan pola 

makan dan optimalisasi aktivitas fisik (Elmaleh-Sachs et al., 2023). Rendahnya aktivitas fisik diketahui berhubungan 

dengan obesitas. Seperti yang dilansir WHO, kelompok usia dengan prevalensi obesitas tertinggi adalah populasi 

dewasa. Hal tersebut menjadi masuk akal karena WHO juga menyatakan bahwa secara global, satu dari empat orang 

berusia dewasa memiliki aktivitas fisik yang kurang (WHO, 2024). Seiring bertambahnya usia, seseorang mengalami 

penurunan aktivitas fisik karena hilangnya massa dan kekuatan otot yang merupakan bagian dari kebugaran fisik. 

Kebugaran fisik sendiri merupakan penentu otonomi fungsi fisik dan terkait dengan kemandirian pada subjek dewasa 

(Gomez-Bruton et al., 2020; Suryadinata et al., 2020). 

Sejauh ini, penelitian yang memelajari pengaruh usia terhadap tingkat aktivitas fisik terbatas di populasi dewasa 

lanjut usia dimana hal tersebut tercermin dari teori umum yang dipaparkan sebelumnya terkait pengaruh usia terhadap 

tingkat aktivitas fisik (Gomez-Bruton et al., 2020; Suryadinata et al., 2020). Berdasarkan klasifikasi regional, penelitian 

yang sudah ada baik publikasi nasional maupun internasional juga cenderung fokus pada subjek dewasa lanjut usia 

(Ambrens et al., 2024; Suryadinata et al., 2020). Sedangkan bagaimana usia pada subjek dewasa muda hingga dewasa 

terkait dengan pola aktivitas mereka belum banyak ditetapkan, khususnya pada subjek dewasa perempuan dengan etnis 

Indonesia.  

Subjek dewasa muda hingga dewasa yang berusia 18-64 tahun kini, mengalami era modern yang mendorong mereka 

cenderung bergantung pada mesin untuk melakukan tugas sehari-hari misalnya orang tidak perlu berjalan kaki ke 

sekolah. Gaya hidup semacam itu tentu dirasa lebih nyaman tetapi mengorbankan kebugaran fisik yang bisa didapat 

melalui pemenuhan aktivitas yang memadai yaitu aktivitas yang mencapai volume sebesar 500-1000 MET-

menit/minggu (Dhuli et al., 2022; Herrmann et al., 2024). Tidak terpenuhinya volume aktivitas fisik tersebut, membuat 

subjek dewasa muda hingga dewasa berisiko mengalami penurunan produktivitas yang tidak sesuai dengan klasifikasi 

fase hidupnya yang disebut sebagai usia produktif (Yuniati & Kamso, 2021).   

Mahasiswa merupakan salah satu contoh populasi dewasa yang berisiko mengalami penurunan aktivitas fisik dan 

berdampak pada kesehatannya. Selain karena efek dari kemajuan era modern, mahasiswa cenderung mengalami kurang 

waktu karena kehidupan kampus seperti perjalanan panjang ke kampus, tanggung jawab keluarga, keterlibatan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler, dan komitmen pekerjaan apabila mahasiswa melakukan pekerjaan part-time (Brown et al., 

2024; Doris & Morrissey, 2024).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana asosiasi antara usia 

dengan tingkat aktivitas fisik pada subjek dewasa perempuan yang memiliki latar belakang sebagai mahasiswa. 

 

METODE 
Penelitian ini bersifat kuantitatif yang memiliki desain analitik dan menggunakan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di STIKes Bhakti Husada Cikarang dengan populasi penelitian adalah seluruh mahasiswi 

STIKes Bhakti Husada Cikarang. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 79 orang. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan total purposive sampling yang memiliki kriteris inklusi yaitu subjek terbukti secara 

administratif merupakan mahasiswi di STIKes Bhakti Husada Cikarang dan sanggup mengikuti rangkaian kegiatan 

penelitian serta kriteria ekslusi yaitu subjek sedang dalam masa pemulihan akibat cedera muskuloskeletal. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah tingkat aktivitas fisik dan variabel dependennya adalah tingkat aktivitas fisik. 

Penelitian ini menggunakan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) sebagai alat ukur tingkat aktivitas 

fisik. Analisa data yang digunakan dalam analisa bivariat adalah uji Chi-Square dan pada analisa multivariat 

menggunakan regresi logistik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

a. Analisa Univariat 

Table 1. distribusi frekuensi tingkat aktivitas fisik dan usia responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Aktivitas fisik   

Rendah 54 68,35 

Sedang 35 31,65 

Usia   

<20 tahun 28 35,44 

≥20 tahun 51 54,65 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 68,35% responden dalam penelitian ini memiliki tingkat aktivitas yang 

rendah atau sebanyak 54 responden dan 31,65% memiliki tingkat aktivitas sedang atau sebanyak 35 responden. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini 54,65% atau sebanyak 51 responden berusia ≥20 tahun, 

sementara usia <20 tahun sebesar 35,44 atau sebanyak 28 responden. 
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b. Analisa Bivariat  

Table 2. Hubungan Usia dengan Tingkat Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik Rendah Sedang p value 

Usia  N % N %  

<20 tahun 23 29,00 5 6,00 0,05 

≥20 tahun 31 39,00 20 26,00  

Terdapat hubungan antara usia dengan tingkat aktifitas fisik mahasiswi STIKes Bhakti Husada Cikarang dan 

hasil tersebut signifikan secara statistik. 

 

c. Analisa Multivariat 

Table 3. Regresi Logistik Hubungan antara usia dengan Tingkat Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik OR CI 95% p value 

  Batas bawah Batas atas  

Usia ≥20 tahun 2,97 0,97 9,08 0,04 

Terdapat hubungan antara usia dengan aktifitas fisik mahasiswa STIKes Bhakti Husada Cikarang 

mahasiswa dengan usia ≥20 tahun memiliki kemungkinan 2,97 kali lebih besar beraktifitas fisik dibandingkan 

dengan usia <20tahun dan hasilnya signifikan (OR= 2,97, CI95%= 0,97 hingga 9,08). 

 

Pembahasan 

Penelitian ini didominasi oleh responden mahasiswi yang memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah, hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aljehani (2022) terhadap mahasiswa perempuan di Saudi Arabia 

yang menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan di negara tersebut belum memenuhi level aktivitas fisik yang 

direkomendasikan yaitu kurang lebih sebanyak 150 menit/minggu untuk aktivitas berintensitas sedang dan 75 

menit/minggu untuk aktivitas berintensitas tinggi. Hambatan untuk melakukan aktivitas fisik yang dilaporkan secara 

umum terjadi pada mahasiswi adalah keterbatasan waktu akibat tangung jawab di kampus dan rumah, kelangkaan dan 

biaya tinggi fasilitas olahraga, serta kurangnya motivasi. 

Penelitian ini juga lebih banyak diikuti oleh mahasiswi yang berusia ≥20 tahun. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Radu et al. (2015) terhadap mahasiswi untuk mengetahui indeks aktivitas fisiknya 

dengan peserta penelitian terbanyak adalah dari mahasiswi berusia ≥20 tahun. Dilansir dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2024), mahasiswa di Indonesia merupakan populasi dewasa yang umumnya telah menginjak usia 20 tahun hingga 

20 tahun ke atas. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat hubungan antara usia dengan tingkat aktivitas fisik mahasiswi. 

Dimana melalui analisis regresi yang dilakukan, ditemukan bahwa subjek yang dengan usia di atas 20 tahun memiliki 

kemungkinan hampir tiga kali lebih besar untuk beraktivitas fisik dibandingkan usia di bawahnya. Sejauh yang telah 

ditelusuri, penelitian ini merupakan penelitian pertama yang memelajari asosiasi antara usia dengan aktivitas fisik pada 

mahasiswi. Pada dasarnya, usia 20 tahun ke atas merupakan usia dewasa awal dimana seseorang masih mengalami 

adaptasi masa transisi dari remaja ke dewasa. Di usia tersebut seseorang ada di periode demografis yang padat karena 

terjadi banyak perubahan peran sosial yang saling terkait seperti menyelesaikan pendidikan, bekerja, dan mulai 

berpartisipasi dalam tanggung jawab keluarga. Padat berarti bahwa seseorang di atas usia 20 tahun tidak hanya fokus di 

satu hal saja, misalnya hanya untuk menyelesaikan pendidikan (Parola et al., 2023). Faktanya, banyak mahasiswi yang 

ikut serta dalam tanggung jawab keluarga atau melakukan pekerjaan paruh waktu (Libago et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, terdapat hubungan antara usia dengan aktivitas fisik mahasiswi STIKes 

Bhakti Husada Cikarang dengan mahasiswi berusia di atas 20 tahun memiliki kemungkinan lebih banyak beraktivitas 

sebanyak 2,97 kali daripada mahasiswi berusia 20 tahun atau kurang dari itu. 
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